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BAB IV
HASIL PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian

4.1.1 [image: ]Profil SMA Negeri 1 Delitua

SMAN 1 Deli Tua adalah salah satu sekolah menengah atas negeri yang berada di Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Lokasi sekolah ini cukup strategis, yaitu di Jalan Pendidikan No. 1, Delitua, kode pos 20355. Sebagai salah satu sekolah favorit di wilayahnya, SMAN 1 Delitua dikenal memiliki kualitas pendidikan yang baik serta lingkungan belajar yang mendukung proses belajar-mengajar secara maksimal.
Luas total lahan yang dimiliki oleh sekolah ini mencapai 20.000 meter persegi, yang tentunya memberikan ruang yang cukup luas bagi pengembangan sarana dan prasarana pendidikan. Dengan area yang luas tersebut, para siswa dapat belajar dengan lebih nyaman karena fasilitas-fasilitas seperti ruang kelas, laboratorium, lapangan olahraga, serta area hijau dapat tersedia dengan baik.
Dalam hal kualitas pendidikan, SMAN 1 Deli Tua telah mendapatkan pengakuan secara resmi melalui akreditasi dari Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-S/M). Berdasarkan Surat Keputusan Nomor 490/BAN- SM/SK/2019 yang diterbitkan pada tanggal 28 Mei 2019, sekolah ini berhasil meraih predikat Akreditasi A. Predikat ini menunjukkan bahwa sekolah telah memenuhi standar mutu pendidikan nasional, baik dari segi manajemen, kurikulum, tenaga pendidik, maupun fasilitas pendukung pembelajaran.
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[image: ]Kegiatan pembelajaran di SMAN 1 Delitua diselenggarakan selama enam hari dalam seminggu, dimulai dari hari Senin hingga Sabtu. Jam belajar berlangsung pada pagi hari, yang dinilai efektif dalam mendukung konsentrasi belajar siswa. Dengan pola belajar seperti ini, para peserta didik memiliki cukup waktu untuk mengikuti pelajaran secara optimal serta mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di luar jam pelajaran.
[image: ]

Gambar 4.1 Peta SMA Negeri 1 Delitua


Dari sisi fasilitas pendukung, SMAN 1 Deli Tua juga telah dilengkapi dengan akses internet yang memadai untuk mendukung kegiatan pembelajaran berbasis teknologi informasi. Selain itu, sekolah ini juga memiliki sumber listrik yang stabil dari Perusahaan Listrik Negara (PLN), sehingga operasional sekolah bisa berjalan dengan lancar tanpa terganggu oleh masalah kelistrikan.

Untuk memudahkan komunikasi dan penyebaran informasi kepada siswa,
orang tua, maupun masyarakat umum, sekolah menyediakan sarana digital berupa
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alamat email resmi di smansa1delitua@gmail.com. Selain itu, sekolah juga memiliki situs web resmi yang dapat diakses di http://smansadelitua.sch.id, yang
[image: ]berisi berbagai informasi penting seputar kegiatan sekolah, pengumuman, hingga pencapaian yang diraih oleh sekolah maupun siswa-siswinya.

Dengan segala keunggulan yang dimiliki mulai dari lingkungan belajar yang nyaman, fasilitas yang lengkap, tenaga pendidik yang kompeten, hingga sistem pembelajaran yang terstruktur SMAN 1 Deli Tua menjadi pilihan tepat bagi para siswa yang ingin melanjutkan pendidikan menengah atas di lingkungan yang berkualitas. Sekolah ini terus berkomitmen untuk menciptakan lulusan yang cerdas, berkarakter, dan siap menghadapi tantangan zaman dengan bekal pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang positif.

4.1.2 Visi dan Misi SMA Negeri 1 Delitua

1. Visi

Visi satuan pendidikan SMA Negeri 1 Delitua adalah “Mewujudkan peserta didik yang Berprestasi, Berkarakter, Berwawasan lingkungan dan Bermartabat”.

2. Misi

Misi satuan pendidikan SMA Negeri 1 Delitua adalah sebagai berikut:

a) Mengembangkan pembelajaran yang inovatif dan kreatif.
b) Melaksanakan proses belajar mengajar yang	menyenangkan berbasis teknologi dan informasi
c) Membudayakan disiplin peserta didik dalam segala aspek
d) Meningkatkan kemampuan peserta didik dibidang sains dan teknologi.


e) Mengembangkan keterampilan peserta didik dalam bidang seni dan olahraga.
f) Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, sehat, asri dan nyaman.
g) Meningkatkan kesadaran warga sekolah akan budaya ramah lingkungan
h) [image: ]Membentuk kepribadian peserta didik yang berkarakter, berbudi
pekerti luhur dan brakhlak mulia
i) Menumbuhkan rasa menghargai dan mencintai lingkungan bagi semua warga sekolah
j) Menyiapkan	peserta	didik	yang	peka	terhadap	informasi perubahan iklim global, dapat mengatasi dan mampu beradaptasi.
k) Menyiapkan peserta didik yang beriman dan bertaqwa.
l) Membentuk peserta didik yang unggul dalam Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.
m) Menjalin hubungan kekeluargaan dengan orang tua peserta didik dan masyarakat.

4.1.3 Keadaan SMA Negeri 1 Delitua

Keadaan SMA Negeri 1 Delitua menggambarkan alokasi kelas serta jumlah siswa dan siswi. Proses belajar mengajar di SMA Negeri 1 Delitua tidak lepas dari adanya tenaga pendidik serta dibantu oleh pengelola administrasi, keadaan jumlah tenaga guru dan karyawan sebanyak orang yang telah memenuhi kebutuhan personalia dalam melaksanakan kegiatan pendidikan dan pengajaran. Selanjutnya tenaga guru dan karyawan tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data Siswa/Siswi Tahun Pelajaran 2024/2025

	No
	Kelas
	Siswa
	Jumlah Siswa

	
	
	L
	P
	

	1.
	X IPA-1 Sampai X
IPA-6
	87
	125
	212

	2.
	X IPS-1 Sampai X
IPS-6
	91
	120
	211

	3.
	XI IPA-1 Sampai XI
IPA-6
	86
	116
	202




	4
	XI IPS-1 Sampai XI
IPS-6
	86
	121
	207

	5
	XII IPA-1 Sampai
XII IPA-6
	86
	105
	191

	6
	XII IPS-1 Sampai
XII-5
	77
	82
	159

	Total
	1.182



[image: ]Dokumentasi Bag. Administrasi Guru dan Kepegawaian SMA Negeri 1 Delitua

SMA Negeri 1 Delitua juga menyelenggarakan ekstrakulikuler atau program unggulan yang bertujuan mengembangkan potensi minat bakat siswa. Beberapa ekstrakulikuler yang diselenggarakan di SMA Negeri 1 Delitua antara lain:

1) Pramuka
2) Futsal
3) Literasi
4) Rohis Keagamaan
5) Volly
6) Paskriba
7) Pencak Silat
8) Tari
9) Paduan Suara
10) Seni Rupa
Tabel 4.2 Sarana SMA Negeri 1 Delitua

	
No
	
Jenis
	Keberadaan
	Luas (m2)
	Fungsi

	
	
	Ada
	Tidak Ada
	
	Ya
	Tidak

	1.
	Ruang Kepala Sekolah
	√
	
	
	√
	

	2.
	Ruang Wakepsek
	
	√
	
	
	√

	3.
	Ruang Guru
	√
	
	
	√
	

	4.
	Ruang Layanan BK
	
	√
	
	
	√

	5.
	Ruang Tamu
	√
	
	
	√
	

	6.
	Ruang UKS
	√
	
	
	√
	

	7.
	Ruang Perpustakaan
	√
	
	
	√
	

	8.
	Ruang Media & Alat
Bantu PBM
	√
	
	
	√
	

	9.
	Ruang Belajar
	√
	
	
	√
	



Kepala
Sekolah
Waka
Kurikulum
Waka Sarana
Prasarana
Waka
Kesiswaan
Waka Humas
Tenaga
Administrasi
Kepala	Kepala
perpustakaan	Laboratorium
Olahraga
PMR
UKS
Wali Kelas
Dekan Guru Siswa

	10.
	Ruang / Pos Keamanan
	
	√
	
	
	√

	11.
	Ruang Penjaga Sekolah
	
	√
	
	
	√

	12.
	Aula / GSG
	
	√
	
	
	√

	13.
	Gudang
	√
	
	
	√
	

	14.
	Kantin Sekolah
	√
	
	
	√
	

	15.
	Halaman Sekolah
	√
	
	
	√
	


[image: ]Data sumber : Bag.Administrasi guru dan kepegawaian SMA Negeri 1 Delitua
Tabel 4. 3 Prasarana SMA Negeri 1 Delitua


	No
	Jenis
	Keberadaan
	Berfungsi

	
	
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak

	1.
	Instalasi Air
	√
	
	√
	

	2.
	Jaringan Listrik
	√
	
	√
	

	3.
	Jaringan Telepon
	
	√
	
	√

	4.
	Internet
	√
	
	√
	

	5.
	Akses Jalan
	√
	
	√
	


Sumber dokumentasi Bag. Administrasi guru dan kepegawaian SMA Negeri 1
Delitua.
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Gambar 4.2 Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Delitua


4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

4.2.1 Penerapan Profil Pelajar Pancasila di SMA Negeri 1 Delitua
[image: ]Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24 April 2025, bertempatkan di SMA Negeri 1 Delitua. Dalam implementasi penguatan profil pelajar Pancasila perlu memperhatikan beberapa hal seperti indikator profil, prinsip-prinsip dan langkah-langkah penguatan profil. Untuk mengetahui sejauh mana implementasi penguatan profil pelajar Pancasila yang diterapkan di SMA Negeri 1 Delitua, guru perlu memiliki pemahaman tentang indikator profil, prinsip-prinsip dan langkah- langkah penguatan profil pelajar pancasila.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Delitua bahwa penerapan penguatan profil pelajar Pancasila belum sepenuhnya terlaksanakan. Berikut merupakan pokok-pokok wawancara yang telah peneliti lakukan dengan kepala sekolah di SMA Negeri 1 Delitua guna menanyakan bagaimana tanggapan beliau tentang profil pelajar pancasila.
Bapak Tohom Paha Mei Banjarnahor, S.Pd, M.Si. selaku kepala skolah di

SMA Negeri 1 Delitua mengemukakan bahwa:

” Profil Pelajar Pancasila menjadi aspek utama dalam membentuk karakter peserta didik yang sejalan dengan prinsip pendidikan di SMA Negeri 1. Sejak Kurikulum Merdeka diterapkan, kami terus berupaya mengaitkan Indikator Profil Pelajar Pancasila dalam proses pembelajaran. Nilai-nilai seperti kemandirian, gotong royong, kreativitas, kemampuan berpikir kritis, sikap toleran terhadap keberagaman, serta keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa kami


[image: ]tanamkan melalui kegiatan yang dekat dengan pengalaman nyata siswa. Kami melihat adanya perubahan positif dalam sikap dan perilaku belajar siswa sejak pendekatan ini dijalankan. Kami berkomitmen untuk menjadikan seluruh aktivitas di sekolah sebagai sarana yang mendukung tumbuh kembangnya karakter pelajar pancasila.”
Berdasarkan uraian tersebut, bahwa setiap indikator Profil Pelajar Pancasila telah diterapkan, yang dimana profil pelajar Pancasila merupakan pengalaman pembelajaran yang dilakukan sepanjang hayat, yang membantu peserta didik berwawasan luas namun tetap memegang teguh nilai-nilai pancasila, sehigga memiliki karakter atau pribadi yang baik dan luhur sesuai dengan jati diri bangsa Indonesia.
Berikut merupakan hasil dari wawancara guru dan angket siswa mengenai indikator profil pelajar pancasila.
4.2.2 Indikator Profil Pelajar Pancasila

Profil Pelajar Pancasila terdiri dari enam indikator utama yang menjadi pedoman dalam membentuk peserta didik sebagai individu yang terus belajar sepanjang hidupnya, , serta menunjukkan sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila. Enam indikator tidak hanya menjadi tujuan pendidikan, tetapi juga menjadi dasar dalam membentuk karakter siswa secara menyeluruh. Dalam proses penerapannya, peran guru sangatlah penting dan menjadi kunci utama. Guru bertanggung jawab untuk mengintegrasikan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila ke dalam setiap aspek kegiatan pendidikan, baik secara langsung dalam


proses pembelajaran di dalam kelas maupun melalui berbagai aktivitas di luar pembelajaran formal, seperti kegiatan ekstrakurikuler.
[image: ]Konsep Pelajar Pancasila merupakan sebuah inisiatif strategis yang bertujuan untuk mempersiapkan generasi muda Indonesia agar mampu menghadapi masa depan dengan karakter yang kuat. Untuk mendukung tujuan tersebut, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) secara aktif mendorong tercapainya visi dan misi Presiden dalam membangun Indonesia Maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian, salah satunya melalui pembentukan profil Pelajar Pancasila. Sebelum pelaksanaannya diperkuat, penting bagi satuan pendidikan.
Berikut merupakan hasil angket siswa mengenai indikator profil pelajar Pancasila sudah diterapkan dari ke enam indikator profil:
Tabel 4.4 Hasil Angket Indikator Profil Pelajar Pancasila di SMA Negeri 1 Delitua Kelas XI-1
	No
	Indikator Profil Pelajar Pancasila
	Jumlah
	Persentase

	
	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
	2
	100%
	

	2
	Berkebinekaan global
	2
	100%
	

	3
	Bergotong royong
	2
	100%
	

	4
	Mandiri
	2
	100%
	

	5
	Bernalar kritis
	2
	100%
	

	6
	Kreatif
	2
	100%
	


Sumber : Angket siswa kelas X dan XI SMA Negeri 1 Delitua
Dari Prasentase diatas menunjukkan bahwa seluruh peserta didik memberikan jawaban “iya”, yang berarti mereka telah diajarkan kepada siswa terkait keenam indikator dalam Profil Pelajar Pancasila. Berdasarkan hasil angket


tersebut, dapat disimpulkan bahwa SMA Negeri 1 Delitua telah melaksanakan penerapan enam indikator Profil Pelajar Pancasila kepada siswa dengan baik.
[image: ]Berikut merupakan hasil wawancara dengan ibu Linda Ardina, S.Pd.,M.si wali kelas XI- 2 mengenai ke enam Indikator Profil Pelajar Pancasila
1)	Beriman dan Bertakwa

Pelajar Indonesia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia adalah pelajar yang berakhlak dalam hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa. Ia memahami ajaran agama dan kepercayaannya serta menerapkan pemahaman tersebut dalam kehidupannya sehari-hari.
SMA Negeri 1 Delitua memiliki peserta didik dengan keyakinan yang berbeda yaitu Isam, Kristen dan Katolik, walaupun berbeda keyakinan tapi mereka tetap saling sikap menghargai dan toleransi, tanpa membeda-bedakan.
Dibawah ini merupakan pokok-pokok wawancara dengan wali kelas XI-2, mengenai penerapan Profil Pelajar Pancasila dalam pemahaman ketuhanan kepada siswa.
[image: ]
Gambar 4.3 Kegiatan sholat duha rutin berjamaah

” Saya menanamkan nilai-nilai religius yang berkaitan dengan ketuhanan kepada

siswa. Selain itu, saya juga membimbing siswa untuk melaksanakan ibadah secara


[image: ]konsisten, khususnya dengan membiasakan mereka menjalankan sholat dhuha, baik ketika berada di lingkungan sekolah maupun di rumah. Untuk mendukung keberlanjutan kebiasaan ibadah ini di luar sekolah, saya melibatkan peran serta orang tua dengan meminta mereka turut mengawasi dan mendampingi anak-anak dalam menjalankan sholat wajib maupun sholat sunnah secara rutin di rumah. Pendekatan ini bertujuan membentuk karakter siswa yang religius, disiplin, dan bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.”
Dalam agama Kristen dan Katolik juga nenerapkan dan menanamkan akhlak mulia
[image: ]
Gambar 4.4 Kegiatan pendalaman Alkitab dalam pembinaan karakter ”Saya menanamkan nilai religius kepada siswa Kristen dan Katolik dengan mendorong mereka untuk hidup rukun, saling menghormati dalam perbedaan, dan aktif mengikuti kegiatan keagamaan. Salah satu bentuk pembiasaan yang saya tekankan adalah pendalaman Alkitab secara rutin, baik di sekolah melalui bimbingan rohani maupun di rumah bersama keluarga. Saya juga bekerja sama dengan orang tua agar turut mendampingi anak dalam membangun kebiasaan membaca Alkitab dan menerapkan ajaran kasih dalam kehidupan sehari-hari.”


[image: ]Hal ini didukung oleh angket siswa yang menyatakan bahwa guru telah memberikan kebiasaan unruk beribadah sesuai dengan keyakinan masing-masing, dan guru memeberikan suatu pengajaran baik contoh maupun tindakan tentang akhlak terpuji. Jadi dapat disimpulkan bahwasannya SMA Negeri 1 Delitua telah menerapkan indikator pertama yaitu beriman dan bertakwa kepada siswa melalui agenda yang memang sudah diterapkan di sekolah tersebut.
2 )   Kebhinekan Global

Pelajar Indonesia diharapkan mampu menjaga dan melestarikan nilai-nilai budaya luhur, kearifan lokal, serta jati diri bangsa, sambil tetap bersikap terbuka terhadap keberagaman budaya dunia. Sikap ini mendorong terciptanya saling pengertian dan penghormatan antarbudaya, sekaligus membuka peluang terjadinya pertemuan budaya yang bersifat positif dan sejalan dengan nilai-nilai bangsa. Dalam kebinekaan global, kemampuan yang perlu dimiliki antara lain pemahaman dan penghargaan terhadap budaya lain, keterampilan berkomunikasi lintas budaya secara efektif, serta kesadaran diri untuk merefleksikan pengalaman dan bertanggung jawab atas interaksi yang terjadi dalam keragaman tersebut.
Hasil wawancara dengan ibu Linda Ardina, S.Pd.,M.si wali kelas XI- 2 tentang pemberian pemahaman tentang kebudayaan dan cara mempertahankan nilai- nilai luhur serta cara menghargai budaya, ras, agama dan bertanggung jawab atas dirinya sesuai dengan kebinekaan kepada siswa.


[image: ]
[image: ]Gambar 4.5 Guru memakai baju Adat

”Saya mengenalkan budaya daerah kepada siswa melalui pemakaian pakaian adat, pengenalan rumah adat, serta penggunaan bahasa daerah di lingkungan sekolah dan keluarga. Untuk menanamkan sikap menghargai keberagaman budaya, ras, dan agama, saya mendorong siswa untuk berinteraksi dengan semua teman tanpa membedakan latar belakang, serta mengajarkan pentingnya saling menghormati antarumat beragama. Dalam hal tanggung jawab pribadi, saya membimbing siswa untuk memperkuat keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki akhlak mulia, hidup mandiri, bekerja sama, serta berpikir kritis dan kreatif.”
Hal ini diperkuat oleh hasil angket siswa yang menunjukkan bahwa guru telah menanamkan, mengenalkan, dan memberikan pemahaman kepada siswa mengenai pentingnya keberagaman budaya. Pemahaman ini mencakup sikap menghargai perbedaan budaya, menjunjung toleransi, serta bertanggung jawab dalam menjaga kerukunan melalui sikap saling membantu dan bekerja sama, terutama dalam menghadapi persoalan bersama. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa SMA Negeri 1 Delitua telah menerapkan indikator


kedua, yakni penguatan nilai-nilai kebinekaan global, khususnya dalam aspek keberagaman budaya, baik melalui kegiatan pembelajaran maupun aktivitas di luar kelas.
3) [image: ]Bergotong Royong
Pelajar Indonesia dibekali dengan kemampuan bekerja sama secara sukarela dalam menyelesaikan tugas bersama agar hasilnya lebih efektif dan ringan. Nilai gotong royong ini mencakup sikap kolaboratif, peduli terhadap sesama, serta keinginan untuk saling berbagi.
Hasil wawancara dengan ibu Sri Rizku Putri, S.Pd selaku guru mata Pelajaran PPKN dalam membantu memberikan pemahaman kepada siswa untuk lebih tanggap menjaga kebersamaan, dan cara menerima dan memberi kepada orang lain kepada siswa.
[image: ]
Gambar 4.6 Foto kebersamaan siwa saat menyelesaikan proyek


”Saya membantu siswa untuk mengembangkan sikap peduli melalui kegiatan yang mengutamakan kerjasama, seperti proyek kelompok atau kegiatan sosial. Mereka juga diberikan pemahaman tentang cara menerima bantuan atau pujian dari orang lain dengan sikap rendah hati, serta pentingnya memberi dengan tulus, baik melalui tindakan maupun kata-kata. Contohnya, dalam kegiatan seperti bakti


sosial, debat kelompok, atau proyek kreatif yang melibatkan kerjasama antar siswa.
[image: ]Berdasarkan hasil angket siswa yang menyatakan pentingnya bekerja sama dalam tim, serta menanamkan nilai gotong royong dalam interaksi sehari-hari, baik dengan teman sekelas maupun orang lain. Guru juga mengajarkan sikap saling menolong, memberi, dan menerima dengan sikap yang baik dan positif. Dari hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa indikator ketiga dari profil pelajar Pancasila, yaitu kerjasama tim dan tolong-menolong dalam kehidupan sehari-hari, telah diterapkan dengan baik di SMA Negeri 1 Delitua.
4) Mandiri

Pelajar Indonesia adalah pelajar yang memiliki kemandirian, yang berarti mereka bertanggung jawab penuh terhadap proses dan hasil belajarnya. Kunci dari kemandirian ini meliputi kesadaran diri dan pemahaman terhadap situasi yang dihadapi, serta kemampuan mengatur diri sendiri.
Berikut merupakan hasil wawancara dengan ibu Sri Rizki Putri, S.Pd mengenai kemandirian siswa menyangkut kemampuan yang dimiliki siswa tersebut
[image: ]


Gambar 4.7 Foto kemandirian siswa ketika belajar

[image: ]”Saya memberikan pemahaman kepada siswa bahwa mereka memiliki potensi yang bisa berkembang dengan latihan dan usaha yang konsisten. Sebelum memberikan pemahaman tersebut, saya melakukan observasi dan asesmen untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing siswa. Setelah itu, saya menekankan bahwa mereka mampu menyelesaikan tugas, soal, dan ujian dengan cara yang jujur, tanpa harus bergantung pada kecurangan, karena mereka memiliki kemampuan untuk melakukannya sendiri.”
Pernyataan ini didukung oleh hasil angket siswa yang mengungkapkan bahwa guru telah mengajarkan mereka untuk mengenali dan memanfaatkan potensi diri, seperti menyelesaikan tugas secara mandiri tanpa mencontek atau bergantung pada teman. Siswa juga diajarkan untuk mencari solusi atas masalah yang dihadapi terlebih dahulu sebelum meminta bantuan. Dari hal ini, dapat disimpulkan bahwa indikator keempat, yaitu kemandirian dalam mencari solusi, telah diterapkan dengan baik di SMA Negeri 1 Delitua.
5) Bernalar Kritis

Pelajar dengan kemampuan berpikir kritis dapat memproses informasi secara objektif, baik yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif, serta menghubungkan berbagai informasi, menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan secara logis. Elemen utama dari berpikir kritis meliputi pengumpulan dan pemrosesan informasi, analisis, refleksi terhadap pemikiran, serta pengambilan keputusan yang tepat.


[image: ]Berikut merupakan hasil wawancara dengan ibu Molo Limbong, S.Pd yang berkaitan bernalar kritis, dan cara membantu siswa berpikir kritis dalam menyimpulkan atau bertanya
[image: ]
Gambar 4.8 Foto siswa survei pengawas asesmen pembelajaran

”Saya mendorong siswa untuk mengembangkan rasa ingin tahu yang mendalam dan meningkatkan semangat belajar mereka. Dengan memberikan tantangan yang relevan dan menarik, saya membantu siswa mengasah keterampilan problem- solving yang efektif, sehingga mereka dapat berpikir kritis dalam menghadapi berbagai situasi. Hal ini bertujuan agar siswa tidak hanya mampu menyelesaikan masalah di sekolah, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan kehidupan nyata dengan percaya diri dan kemampuan analisis yang tajam.”
Berdasarkan hasil angket siswa, mereka mengungkapkan bahwa guru telah memberikan tantangan dan studi kasus yang memungkinkan mereka untuk berlatih menyimpulkan dan menyelesaikan masalah, baik dalam konteks soal akademik maupun masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa indikator kelima dari profil pelajar Pancasila,


yaitu kemampuan berpikir kritis, telah diterapkan dengan baik di SMA negeri 1 Delitua.
6) Kretif

[image: ]Pelajar yang kreatif memiliki kemampuan untuk menciptakan dan mengubah sesuatu menjadi karya yang orisinal, bernilai, bermanfaat, dan memberi dampak positif. Bagian utama dari kreativitas mencakup kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru yang segar dan mengaplikasikannya dalam bentuk karya serta tindakan yang unik dan inovatif, yang dapat memberikan kontribusi nyata bagi lingkungan sekitar.
Berikut merupakan hasil wawancara dengan ibu Molo Limbong, S.Pd terkait cara meningkatkan kekreatifan siswa dalam pembelajaran maupun hal lain kepada siswa:
[image: ]
Gambar 4.9 Pratikum Sains sederhana
”Saya mengajarkan siswa tentang praktik-praktik sains sederhana yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan ini, saya mendorong mereka untuk berpikir kreatif, mengeksplorasi ide, dan menghasilkan karya sederhana namun bermakna. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya memahami konsep


sains secara teori, tetapi juga mampu menerapkannya secara langsung melalui

percobaan dan pemecahan masalah secara mandiri.”

[image: ]Hal ini sesuai dengan hasil angket siswa yang menyatakan bahwa guru telah mengajarjkan kepada mereka untuk membuat sebuah karya, serta memdukung siswa dalam membuat suatu kekreatifan seperti mengambar, mewarnai, dan membuat suatu karya, bukan hanya karya namun juga dapat memecahkan masalah dengan solusi yang kreatif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan indikator yang terakhir yaitu kreatifitas sudah di terapkan dengan baik di SMA Negeri 1 Delitua
. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator dalam Profil Pelajar Pancasila telah diterapkan dengan baik di SMA Negeri 1 Delitua. Meskipun Profil Pelajar Pancasila menjadi bagian utama dalam Kurikulum Merdeka, penerapan nilai-nilainya juga dapat diintegrasikan secara efektif dalam Kurikulum 2013. Hal ini disebabkan adanya keterkaitan yang erat antara Profil Pelajar Pancasila di SMA Negeri 1 Delitua yang menggunakan Kurikulum Merdeka, dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) pada Kurikulum 2013. Keduanya memiliki tujuan yang sama, yaitu membentuk peserta didik yang tidak hanya unggul secara akademis, tetapi juga beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat jasmani dan rohani, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis, peduli, dan bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat.


4.2.3 Prinsip-prinsip Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Berikut prinsip-prinsip Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMA Negeri 1 Delitua:
1) [image: ]Holistik

Berpikir secara holistik berarti melihat sesuatu secara keseluruhan, tidak terpisah-pisah. Pola pikir ini mendorong kita untuk memahami suatu tema secara menyeluruh dan melihat bagaimana berbagai hal saling terhubung. Dengan cara ini, kita bisa memahami suatu masalah atau isu dengan lebih dalam. Berpikir holistik juga membantu kita melihat hubungan antara berbagai elemen dalam suatu proyek, seperti peserta didik, pendidik, sekolah, masyarakat, dan realitas kehidupan. Selain itu, kita juga bisa memahami hubungan antara individu dengan lingkungan di sekitarnya.
Saat merencanakan suatu kegiatan, guru perlu menentukan isu yang akan dibahas, baik yang berkaitan dengan proses pembelajaran maupun materi yang akan diajarkan. Isu ini bisa mencakup hal-hal yang berhubungan dengan guru, siswa, lingkungan sekolah, masyarakat, dan kehidupan nyata. Selain itu, guru juga perlu membantu siswa agar dapat memahami dengan baik isu atau materi yang sedang dipelajari.
SMA Negeri 1 Delitua sudah menerapkan hal ini, di mana para guru sering mengadakan diskusi bersama siswa mengenai pembelajaran, materi pelajaran, maupun isu-isu yang sedang terjadi di dunia. Kegiatan ini membantu siswa untuk berpikir secara menyeluruh dan mengembangkan


kemampuan berpikir kritis. Berikut ini adalah hasil wawancara dengan ibu Molo Limbong, S.Pd selaku guru mata pelajaran PPKN mengenai penerapan pola pikir holistik:
[image: ]”Saya mengajak siswa untuk memecahkan masalah dengan mendorong mereka memiliki rasa ingin tahu, menelusuri penyebab suatu persoalan, serta mencari cara untuk mengatasinya. Misalnya, saat membahas isu polusi digital dan penggunaan media sosial berlebihan, saya akan mengajak siswa berdiskusi mengenai apa penyebabnya, dampaknya terhadap kesehatan mental dan produktivitas, serta bagaimana cara mengatasinya. Dengan pendekatan ini, siswa secara tidak langsung belajar untuk bernalar kritis dalam menyelesaikan masalah.”

Dengan demikian, SMA Negeri 1 Delitua sudah menerapkan pola pikir holistik kepada siswanya, terutama dalam merespon berbagai permasalahan yang muncul di lingkungan sekitar mereka.
2) Kontestual

Pembelajaran kontekstual berkaitan erat dengan pengalaman nyata, sehingga siswa dapat menjadikan situasi di lingkungan sekitarnya sebagai bahan pembelajaran. Dengan cara ini, siswa mampu mengidentifikasi dan mencari solusi atas masalah yang terjadi di sekitar mereka. Hal ini juga memberikan pengalaman belajar yang bermakna, karena mereka bisa memahami materi sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir. Konsep ini sejalan dengan Kurikulum 2013, yang mendorong guru untuk mengaitkan materi pelajaran dengan situasi dunia nyata. Projek-projek


[image: ]yang dilakukan pun berfokus pada lingkungan sekitar siswa agar mereka mendapatkan pengalaman belajar yang relevan dan bermakna. Berikut adalah hasil wawancara dengan ibu Linda Ardina, M.Si selaku guru mata pelajaran Biologi:
”Saya membimbing siswa untuk menyelesaikan masalah yang mereka temui di lingkungan sekitar, baik di sekolah maupun di rumah. Saya membantu mereka mengidentifikasi akar permasalahan, seperti meningkatnya penggunaan plastik sekali pakai di lingkungan sekolah. Saya mendorong mereka untuk mencari tahu penyebabnya, menemukan solusi, dan mengajak mereka berdiskusi tentang cara-cara kreatif untuk mengatasinya, misalnya dengan membuat program pemilahan sampah, kampanye penggunaan botol minum ulang pakai, atau membuat karya dari limbah plastik yang bisa digunakan kembali.”
Sehingga dapat disimpulkan bahwa SMA Negeri 1 Delitua telah menerapkan prinsip kedua, yaitu pembelajaran kontekstual, yang diterima dengan baik oleh siswa. Melalui pendekatan ini, siswa dapat merasakan pengalaman belajar yang nyata dan bermakna, karena materi yang dipelajari berkaitan langsung dengan situasi di kehidupan sehari-hari mereka.
3) Berpusat pada peserta didik

Prinsip ini mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam mengelola proses pembelajaran serta memberi mereka kesempatan untuk


[image: ]mengusulkan tema atau materi sesuai dengan minat masing-masing. Hal ini dimungkinkan karena pembelajaran berpusat pada peserta didik. Tujuan dari kegiatan ini adalah agar siswa mampu mengembangkan keterampilan dalam memecahkan masalah dan menentukan solusi berdasarkan pemikiran mereka sendiri. Prinsip ini sejalan dengan pendekatan pembelajaran dalam Kurikulum 2013, di mana siswa dituntut aktif, sementara guru berperan sebagai fasilitator dan salah satu sumber belajar. Namun, ada perbedaan dalam penentuan tema pembelajaran. Di SMA Negeri 1 Delitua, prinsip ini belum sepenuhnya diterapkan karena tema dan materi masih sepenuhnya ditentukan oleh guru, sehingga pembelajaran belum sepenuhnya berpusat pada peserta didik. Berikut adalah hasil wawancara dengan ibu Dra. Henniwati selaku Waka Kurikulum SMA Negeri 1 Delitua :
”Prinsip ini belum sepenuhnya terlaksana di SMA negeri 1 Delitua karena sekolah belum sepenuhnya menerapkan Kurikulum Merdeka. Hal ini disebabkan oleh para guru yang masih dalam tahap pelatihan untuk mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, sehingga transisi ke kurikulum baru belum sepenuhnya terwujud. Meskipun demikian, kami mulai menerapkannya secara bertahap. Dalam pembelajaran, saya sudah berusaha untuk berfokus pada peserta didik dalam hal pemecahan masalah dan pencarian solusi, namun dalam penentuan tema pembelajaran, saya masih yang menentukan. Kendala lainnya terletak pada pelaksanaan di kelas, di mana siswa masih kurang aktif dalam proses pembelajaran dan


[image: ]cenderung bergantung pada informasi dari guru. Selain itu, keterbatasan fasilitas dan waktu pelatihan juga menjadi tantangan dalam mengoptimalkan penerapan prinsip ini secara penuh. Kami berharap seiring berjalannya waktu dan pelatihan yang semakin intensif, siswa dapat lebih aktif dan lebih banyak diberi kesempatan untuk menentukan tema serta mencari solusi dalam pembelajaran yang lebih berpusat pada mereka”
Dapat disimpulkan bahwa SMA Negeri 1 Delitua belum sepenuhnya melaksanakan prinsip ketiga, yaitu pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Hal ini terlihat dari penentuan tema pembelajaran yang masih ditetapkan oleh guru, bukan oleh siswa. Selain kendala pada kurikulum, pelaksanaan pembelajaran di kelas juga menjadi tantangan, di mana peran guru masih lebih dominan dibandingkan peran aktif siswa. Hal ini menjadi salah satu hambatan dalam mengoptimalkan penguatan Profil Pelajar Pancasila, yang menekankan pada partisipasi aktif, kemandirian, serta kemampuan siswa dalam mengambil peran dalam proses belajar, dimanaguru masih dominan dikelas, sehingga menjadi hambatan dalam pelaksanaan penguatan profil pelajar pancasila.
4) Eksploratif

Untuk mendorong peserta didik mengembangkan diri dan kemampuan inkuiri, baik secara terstruktur maupun bebas, mereka perlu diberi ruang belajar yang lebih luas. Dengan ruang ini, siswa dapat mengembangkan pertanyaan, menggali informasi, menyelesaikan masalah,


[image: ]memperluas wawasan, merancang riset, dan merefleksikan prinsip-prinsip tertentu secara kritis. Kegiatan yang dilakukan mengacu pada prinsip sebelumnya, di mana siswa diajak untuk melakukan riset, mengidentifikasi masalah di sekitar mereka, merumuskan solusi, melaksanakan langkah- langkah untuk menerapkan solusi tersebut, serta mengevaluasi dampaknya. Proses ini mencerminkan inti dari prinsip pembelajaran eksploratif. Berikut ini adalah poin-poin hasil wawancara dengan bapak Ilham F. Panjaitan, S.Pd terkait penerapan prinsip ini:
”Saya mengajak siswa untuk menelusuri penyebab dan dampak dari sampah yang tidak terkelola dengan baik, kemudian membimbing mereka mencari solusi yang bermanfaat. Salah satu bentuk solusi yang dilakukan adalah membuat kompos dari sampah organik, lalu menggunakannya untuk menanam berbagai jenis tanaman di lingkungan sekolah menggunakan media polybag atau polibet. Kegiatan ini melatih siswa untuk berpikir kritis, melakukan riset sederhana, serta bertindak nyata dalam menjaga dan memperbaiki kondisi lingkungan. Hasil dari kegiatan ini cukup memuaskan, karena sebagian besar tanaman berhasil tumbuh dengan baik, meskipun ada beberapa yang tidak tumbuh secara optimal. Namun secara keseluruhan, siswa dapat melihat hasil nyata dari usaha mereka. Meskipun demikian, prinsip eksploratif ini belum bisa diterapkan secara maksimal. Hambatan yang dihadapi antara lain adalah keterbatasan dalam menentukan tema proyek, karena tema pembelajaran sudah ditentukan oleh sekolah dan disesuaikan dengan buku ajar. Hal ini


membatasi ruang eksplorasi siswa, padahal di jenjang SMA, mereka sudah seharusnya diberi keleluasaan untuk menggali isu-isu yang relevan dengan minat dan kondisi lingkungan mereka.”
[image: ]Dapat disimpulkan bahwa SMA Negeri 1 Delitua telah menerapkan prinsip eksploratif, namun belum secara maksimal karena sekolah masih dalam proses transisi kurikulum. Secara keseluruhan, prinsip-prinsip penguatan Profil Pelajar Pancasila sudah mulai diterapkan, meskipun pelaksanaannya masih menghadapi beberapa kendala, terutama pada prinsip berpusat pada peserta didik dan eksploratif.
Untuk mencapai ke 6 indikator dalam profil pelajar Pancasila perlu berfokus pada prinsip dalam penerapan projek penguatan profil pelajar pancasila, kemudian dilanjutkan ke langkah-langkah projek penguatan profil pelajar pancasila.
4.2.4 Metode yang ditempuh untuk penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMA Negeri 1 Delitua
Strategi yang digunakan dalam penguatan Profil Pelajar Pancasila dilakukan melalui berbagai metode, antara lain:
a) Mengintegrasikan indikator Profil Pelajar Pancasila ke dalam mata pelajaran maupun melalui kegiatan pembiasaan sehari-hari.
b) Guru menjadi teladan bagi siswa, tidak hanya melalui pengajaran, tetapi juga melalui sikap dan perilaku. Guru diharapkan mampu menunjukkan


sifat-sifat seperti tegas, sabar, peduli, dan bijaksana, karena siswa seringkali lebih mengingat karakter guru dibandingkan materi pelajaran.
c) [image: ]Memberikan pemahaman kepada siswa mengenai pentingnya etika terhadap guru, seperti bersikap sopan saat berinteraksi. Hal ini menjadi bagian dari pembentukan karakter melalui keteladanan dan penanaman nilai-nilai moral.
d) Memberikan ruang bagi siswa untuk memperdalam nilai-nilai keagamaannya sesuai dengan keyakinan masing-masing. Misalnya, bagi siswa beragama Islam didorong untuk memahami makna ibadah seperti sholat wajib, sholat dhuha, dan berdoa, sementara siswa yang beragama Kristen atau Katolik diarahkan untuk memperdalam pemahaman melalui pembacaan dan perenungan Alkitab, doa bersama, atau kegiatan rohani lainnya. Dengan pendekatan ini, setiap siswa didorong untuk menguatkan nilai spiritualitasnya sesuai ajaran agama yang dianut.
e) Melakukan pembiasaan kegiatan keagamaan yang sesuai dengan keyakinan siswa, seperti pelaksanaan ibadah rutin, doa bersama, atau kegiatan keagamaan sekolah. Misalnya, siswa Muslim melaksanakan sholat berjamaah dan membaca asmaul husna, sementara siswa Kristen dan Katolik mengikuti ibadah atau renungan bersama. Tujuan dari kegiatan ini adalah membentuk sikap religius, membiasakan hidup dengan nilai spiritual, serta menumbuhkan toleransi antarumat beragama dalam kehidupan sekolah.


[image: ]Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi-strategi ini berperan penting dalam menguatkan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila. Tidak hanya membantu siswa mengingat dan menjalankan kegiatan positif, tetapi juga membentuk karakter mereka secara bertahap agar selaras dengan nilai- nilai luhur Pancasila.
4.2.5 Faktor Pendukung dan Penghambat

Dalam proses pelaksaannya, terdapat berbagai faktor yang mendukung sekaligus menghambat implementasi Profil Pelajar Pancasila di sekolah.
a) Adanya regulasi yang bersifat wajib, yaitu Undang-Undang Nomor 20

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN 20/2003).

b) Guru memiliki keleluasaan dalam menyampaikan materi pelajaran sesuai kebutuhan siswa.
c) Kegiatan penunjang keagamaan di satuan pendidikan turut memperkuat karakter spiritual siswa. Di antaranya, siswa beragama Islam mengikuti pembiasaan sholat berjamaah dan sholat dhuha, membuka dan menutup pembelajaran dengan doa. Siswa beragama Kristen dan Katolik pun mendapatkan penguatan karakter melalui kegiatan ibadah rutin, doa bersama, serta pendalaman Alkitab yang dilaksanakan secara berkala di bawah bimbingan guru agama masing-masing. Seluruh kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman keagamaan, tetapi juga membentuk kebiasaan positif dan nilai moral dalam kehidupan sehari-hari.


d) [image: ]Profil Pelajar Pancasila dapat diterapkan secara fleksibel dalam Kurikulum Merdeka, sehingga Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) tetap berjalan sesuai kebutuhan dan budaya satuan pendidikan melalui integrasi dengan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan program PPK adalah usaha dan amanat kebijakan dari UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam mengembangkan peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Pasal 3).
e) faktor pendukung lainnya meliputi kedewasaan siswa yang lebih matang dalam berpikir dan bersikap, keterlibatan aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler yang menunjang penguatan karakter seperti OSIS, pramuka, dan rohis, serta adanya program mentoring atau pembinaan karakter yang terstruktur dari guru BK, wali kelas, maupun pembina keagamaan.
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